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ARTICLE INFO ABSTRACT
The development of digital technology has transformed the
Article history: work landscape, especially with the increasing prevalence of
remote work systems in Indonesia’s digital sector. However,
Received - March 2025 the high intensity of technology use in the remote work context
Revised  April 2025 also poses the risk _of digital burnout, which is mental and
Accepted . May 2025 emotional exhaustion due to excessive exposure to

technological demands. This phenomenon potentially affects
employee behavior, including extra-role behaviors known as
Organizational Citizenship Behavior (OCB). This study aims to
explore the relationship between digital burnout and OCB
among remote workers in the digital sector, while also
understanding how technological pressure influences work
dynamics and employee contributions beyond formal tasks. The
research method uses a quantitative approach with purposive
sampling technique, targeting 150 to 300 remote workers who
work at least three days per week and heavily rely on digital
platforms such as Zoom, Slack, and Google Workspace in their
daily activities. Data were collected through online surveys and
analyzed using SmartPLS to test the relationships between
variables with Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM). The results indicate that although digital
burnout is quite prevalent, employees still demonstrate positive
OCB, indicating the presence of adaptation mechanisms and
strong organizational commitment. These findings enrich the
understanding of how remote workers manage technological
pressure while maintaining extra contributions in a dynamic
digital work environment. The contribution of this study lies in
providing new insights into the interaction between digital
burnout and OCB in the digital work era, as well as practical
implications for human resource management in designing
strategies to support the well-being and productivity of remote
employees. This study encourages the development of more
humane and sustainable work policies in facing the challenges
of digital transformation.
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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap kerja, terutama dengan semakin maraknya sistem
kerja jarak jauh di sektor digital Indonesia. Namun, tingginya intensitas penggunaan teknologi dalam konteks
kerja remote juga menimbulkan risiko digital burnout, yaitu kelelahan mental dan emosional akibat paparan
berlebihan terhadap tuntutan teknologi. Fenomena ini berpotensi memengaruhi perilaku karyawan, termasuk
perilaku ekstra-peran yang dikenal sebagai Organizational Citizenship Behavior (OCB). Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara digital burnout dan OCB pada karyawan remote di sektor
digital, sekaligus memahami bagaimana tekanan teknologi memengaruhi dinamika kerja dan kontribusi
karyawan di luar tugas formal. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik
purposive sampling, menargetkan 150 hingga 300 karyawan remote yang bekerja minimal tiga hari per
minggu dan sangat bergantung pada platform digital seperti Zoom, Slack, dan Google Workspace dalam
aktivitas sehari-hari. Data dikumpulkan melalui survei daring dan dianalisis menggunakan SmartPLS untuk
menguji hubungan antar variabel dengan metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM). Hasil penelitian mengindikasikan bahwa meskipun digital burnout cukup dominan, karyawan tetap
menunjukkan perilaku OCB yang positif, menandakan adanya mekanisme adaptasi dan komitmen yang kuat
terhadap organisasi. Temuan ini memperkaya pemahaman tentang bagaimana pekerja remote mengelola
tekanan teknologi sekaligus mempertahankan kontribusi ekstra dalam lingkungan kerja digital yang dinamis.
Kontribusi penelitian ini terletak pada pemberian wawasan baru terkait interaksi antara digital burnout dan
OCB di era kerja digital, serta implikasi praktis bagi manajemen sumber daya manusia dalam merancang
strategi pendukung kesejahteraan dan produktivitas karyawan remote. Studi ini mendorong pengembangan
kebijakan kerja yang lebih manusiawi dan berkelanjutan dalam menghadapi tantangan transformasi digital.

Kata Kunci: Digital Burnout, Organizational Citizenship Behavior (OCB), Karyawan Remote, Kerja
Jarak Jauh, Sektor Digital.

1. PENDAHULUAN

Peralihan kerja ke sistem remote secara masif sejak pandemi COVID-19 telah mengubah secara fundamental
cara organisasi dan karyawan menjalankan aktivitasnya (Susanto et al., 2024). Meskipun kerja jarak jauh
menawarkan fleksibilitas dan otonomi yang lebih besar, kondisi ini juga memunculkan tekanan psikologis
baru, khususnya dalam bentuk digital burnout (Xie & Yang, 2025). Istilah ini merujuk pada kelelahan
emosional, kejenuhan kognitif, dan penurunan produktivitas akibat penggunaan teknologi digital secara
berlebihan serta interaksi virtual yang berlangsung terus-menerus (Xia et al., 2024). Laporan WHO dan
Gallup pada tahun 2023 menunjukkan bahwa lebih dari 38% pekerja remote di seluruh dunia mengalami
gejala kelelahan digital (Beeson et al., 2024). Di Indonesia sendiri, fenomena ini juga meningkat signifikan,
terutama di kalangan profesional muda di industri berbasis teknologi (Kompas, 2023). Fenomena ini
memunculkan tantangan baru dalam ranah perilaku organisasi, terutama terkait bagaimana digital burnout
memengaruhi perilaku sukarela karyawan seperti Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Agham et al.,
2024).

Sejauh ini, studi mengenai burnout lebih banyak berfokus pada bentuk stres kerja konvensional, seperti
kelelahan akibat beban kerja fisik atau konflik interpersonal (Nobles, 2022). Sementara itu, digital burnout
sebagai bentuk stres berbasis teknologi masih relatif kurang mendapatkan perhatian, khususnya dalam
hubungannya dengan perilaku ekstra-peran seperti OCB (Al Mulhim, 2023). OCB sendiri merujuk pada
tindakan sukarela yang tidak tercantum dalam deskripsi kerja formal, namun memiliki peran penting dalam
mendukung kelancaran fungsi organisasi secara keseluruhan (Hsieh et al., 2024). Beberapa studi (Singh et
al., 2022) telah mengaitkan burnout umum dengan penurunan keterlibatan kerja, namun penelitian yang
secara spesifik menelaah pengaruh kelelahan digital dalam konteks kerja jarak jauh terhadap kecenderungan
karyawan menunjukkan perilaku positif nonformal masih sangat terbatas. Literatur yang tersedia pun
cenderung memandang stres kerja dalam konteks remote sebagai fenomena yang seragam, tanpa
membedakan secara jelas antara tekanan digital dan tekanan kerja lainnya (Asatiani & Norstrom, 2023).

Salah satu dimensi yang membedakan digital burnout dari bentuk kelelahan kerja konvensional adalah
intensitas interaksi digital yang tidak mengenal batas waktu maupun ruang (Rainoldi et al., 2025). Ketika
batas antara pekerjaan dan kehidupan pribadi menjadi kabur akibat notifikasi yang terus-menerus serta
ekspektasi untuk senantiasa tersedia secara daring, individu pun terdorong mengalami tekanan kognitif yang

The Impact of Digital Burnout on Organizational Citizenship Behavior... (A. Nurhayati et al.)
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bersifat unik dan berulang (Nawaz, 2024). Kondisi ini tidak hanya memperberat beban mental, tetapi juga
secara potensial menurunkan kapasitas karyawan untuk terlibat dalam perilaku organisasi yang bersifat
proaktif dan sukarela.

Lebih jauh, dalam konteks kerja jarak jauh, digital burnout sering kali tidak segera terdeteksi karena gejalanya
cenderung bersifat psikologis dan tidak tampak secara fisik (Righi et al., 2022). Keterbatasan interaksi
langsung turut menyulitkan manajer dalam mengenali penurunan kesejahteraan psikologis karyawan secara
dini (Yang et al., 2022). Apabila kondisi ini terus berlangsung, maka kemungkinan menurunnya komitmen
afektif serta partisipasi dalam aktivitas nonformal seperti OCB pun semakin besar .

Penelitian sebelumnya memang telah banyak mengeksplorasi hubungan antara burnout dan performa kerja
formal, namun belum banyak yang secara eksplisit mengkaji kaitannya dengan OCB, terlebih lagi dalam
konteks kerja digital (Olsson et al., 2025). Studi oleh (Vapur & Dere, 2025) menunjukkan bahwa OCB sangat
bergantung pada kondisi psikologis individu, termasuk persepsi terhadap kelelahan kerja. Kendati demikian,
bukti empiris mengenai apakah digital fatigue menimbulkan dampak serupa atau bahkan lebih besar
dibanding burnout konvensional terhadap niat karyawan untuk membantu rekan kerja, berinisiatif, atau
menunjukkan loyalitas terhadap organisasi masih sangat terbatas (Kelty et al., 2021).

Dengan semakin meluasnya adopsi teknologi dalam operasional organisasi, menjadi penting untuk
membedakan berbagai sumber stres digital dan menilai pengaruhnya secara terpisah terhadap perilaku
organisasi yang bersifat konstruktif (Wardi et al., 2024). Studi ini bertujuan menjembatani kekosongan
literatur tersebut dengan menelaah secara spesifik hubungan antara digital burnout dan OCB dalam konteks
kerja jarak jauh di era pascapandemi. Upaya ini tidak hanya menawarkan kontribusi teoretis yang lebih tajam,
tetapi juga berpotensi membantu organisasi dalam merancang kebijakan yang lebih responsif terhadap
tantangan kesejahteraan digital karyawan (Marsh et al., 2022).

Meskipun banyak penelitian telah membahas burnout dalam konteks stres kerja konvensional, terdapat
kekurangan studi yang secara khusus mengeksplorasi digital burnout dan dampaknya terhadap perilaku
ekstra-peran seperti Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan remote (Koporcic et al.,
2025). Kebanyakan literatur masih memandang stres kerja jarak jauh secara umum tanpa membedakan
tekanan yang berasal dari interaksi digital yang intensif dan terus-menerus, sehingga pemahaman tentang
dampak unik digital burnout terhadap OCB masih sangat terbatas (Sanjeeva Kumar, 2024). Berdasarkan
kesenjangan tersebut, fokus penelitian ini adalah pada pekerja jarak jauh di sektor berbasis digital, seperti
layanan teknologi informasi, pemasaran digital, dan industri konten kreatif (Nitoslawski et al., 2021).
Penelitian berusaha mengisolasi pengaruh burnout digital sebagai variabel yang berdiri sendiri, terpisah dari
stres kerja konvensional (Health, 2025). Pertanyaan utama yang hendak dijawab melalui studi ini adalah:
Sejauh mana digital burnout memengaruhi tingkat Organizational Citizenship Behavior dalam lingkungan
kerja jarak jauh?

Tujuan utama penelitian ini adalah menguji secara empiris hubungan antara digital burnout dan perilaku
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan yang bekerja secara remote. Penelitian ini
diharapkan mampu mengungkap sejauh mana pengaruh digital burnout tersebut, sekaligus memberikan
pemahaman lebih mendalam terkait kemungkinan adanya mekanisme mediasi maupun moderasi dalam
hubungan tersebut. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pengembangan strategi pengelolaan sumber daya manusia di era kerja yang semakin fleksibel. Kontribusi
penelitian ini terhadap kajian perilaku organisasi dan kesehatan kerja terletak pada perspektif baru yang
dihadirkan, yaitu bagaimana lingkungan kerja digital dapat memengaruhi performa ekstra-peran karyawan.
Keaslian penelitian ini terletak pada fokus khusus terhadap digital burnout, bukan burnout secara umum,
serta keterkaitannya dengan OCB, yang masih menjadi topik yang jarang dikaji dalam konteks kerja digital.
Selain itu, penelitian ini juga menawarkan kebaruan melalui konteks geografisnya, yakni Indonesia, yang
selama ini relatif kurang mendapat perhatian dalam studi-studi serupa yang lebih banyak dilakukan di negara-
negara Barat.

2. METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods yang menggabungkan metode kuantitatif dan
kualitatif guna memahami hubungan antara digital burnout dan Organizational Citizenship Behavior (OCB)
secara lebih utuh. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel secara statistik,
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sementara pendekatan kualitatif menggali pengalaman subjektif karyawan dalam menghadapi tekanan kerja
digital. Pemilihan metode ini bertujuan menangkap kompleksitas fenomena yang tidak dapat dijelaskan
hanya melalui angka, sehingga narasi dari pengalaman nyata pekerja digital dapat memperkaya pemahaman
secara kontekstual. Untuk memberikan visualisasi yang ringkas tentang pendekatan ini, Gambar 1 berikut
menggambarkan alur dan kerangka berpikir jenis pendekatan yang digunakan dalam studi ini.

KERANGKA PEMIKIRAN

JENIS DAN
PENDEKATAN
PENELITIAN
v ' !
PENELITIAN PENELITIAN PENDEKATAN
KUANTITATIF KUALITATIF MIXED METHODS

«» Pengukuran variabel » Pemahaman » Penggabungan
secara numerik dan mendalam fenomena metode kuantitatif dan
analisis statistik sosial kualitatif

« Menguji hubungan
antar variabel

Contoh: Hubungan antara
digital bumout dan OCB

« Eksplorasi data
non-numerik

Contoh: Digital burnout
dan perilaku organisasi

« Gambaram lebih

komprehensif

pada karyawan remote

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Jenis dan Pendekatan Penelitian
B. Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini, populasi yang menjadi sasaran adalah karyawan yang bekerja secara remote di sektor
digital di Indonesia, seperti teknologi informasi, pemasaran digital, industri konten kreatif, dan startup
berbasis aplikasi. Kelompok ini dipilih karena aktivitas kerjanya sangat bergantung pada teknologi, sehingga
berpotensi tinggi mengalami kelelahan digital dan pada saat yang sama memiliki peluang untuk menampilkan
perilaku ekstra-peran seperti Organizational Citizenship Behavior (OCB). Untuk menyaring partisipan yang
relevan, penelitian menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dengan menetapkan Kriteria inklusi
tertentu: karyawan tetap atau kontrak di sektor digital, bekerja remote minimal tiga hari per minggu (sekitar
60% dari total hari kerja), dan menggunakan platform digital seperti Zoom, Slack, atau Google Workspace
dalam lebih dari 70% aktivitas hariannya. Sementara itu, pekerja hybrid dengan intensitas kerja jarak jauh
kurang dari 50% atau freelancer tanpa afiliasi organisasi formal tidak dimasukkan ke dalam sampel. Jumlah
sampel yang ditargetkan berkisar antara 150 hingga 300 responden. Rentang ini dipilih untuk memberikan
ruang yang cukup dalam menggambarkan variasi pengalaman di antara pekerja digital sekaligus menjaga
keandalan analisis statistik yang akan digunakan. Melalui pendekatan purposif ini, penelitian diharapkan
mampu menggali pengalaman karyawan remote yang secara langsung terpapar tekanan digital dalam
intensitas tinggi. Dengan demikian, hasil yang diperoleh tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga dapat
menjadi dasar untuk memberikan rekomendasi kebijakan terkait pengelolaan kesejahteraan karyawan di
lingkungan kerja berbasis teknologi yang semakin berkembang.

C. Software dan Tools yang Digunakan

Dalam mendukung proses pengumpulan, analisis, dan visualisasi data, penelitian ini menggunakan
kombinasi berbagai perangkat lunak dan alat bantu digital yang relevan. Untuk proses distribusi dan
pengumpulan data survei, digunakan Google Forms sebagai platform kuesioner daring yang mudah diakses
oleh responden dari berbagai lokasi. Data yang terkumpul dari Google Forms kemudian diolah secara awal
menggunakan Microsoft Excel, yang berfungsi untuk membersihkan data (data cleaning), menyusun coding
variabel, serta mengelompokkan responden berdasarkan kriteria tertentu. Selanjutnya, untuk analisis statistik
inferensial dan pengujian hipotesis, penelitian ini mengandalkan SmartPLS (Partial Least Squares Structural
Equation Modeling) karena kemampuannya dalam menangani model-model kompleks dengan variabel laten,
terutama pada penelitian berbasis perilaku. SmartPLS juga memungkinkan pengujian hubungan mediasi dan
moderasi secara simultan. Untuk mendukung visualisasi data dan menyajikan pola secara lebih eksploratif,
digunakan Tableau Public, sebuah perangkat lunak visualisasi data interaktif yang memudahkan peneliti
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dalam menyampaikan temuan secara intuitif. Dalam tahap eksplorasi awal terhadap teks terbuka atau
tanggapan kualitatif, digunakan pula MonkeyLearn, sebuah platform berbasis kecerdasan buatan yang
memungkinkan analisis sentimen dan ekstraksi tema secara otomatis. Penggunaan berbagai perangkat lunak
ini diharapkan tidak hanya meningkatkan efisiensi proses penelitian, tetapi juga menghasilkan analisis yang
lebih dalam dan terarah.

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel utama yang menjadi fokus analisis, yaitu digital burnout sebagai
variabel independen dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebagai variabel dependen. Digital
burnout merujuk pada kondisi kelelahan mental dan emosional yang muncul akibat paparan berlebih terhadap
tuntutan teknologi digital dalam konteks kerja jarak jauh, seperti keharusan untuk terus online, multitasking
digital, dan minimnya jeda antara waktu kerja dan waktu pribadi. Sementara itu, OCB dipahami sebagai
serangkaian perilaku positif yang dilakukan karyawan secara sukarela di luar tugas formalnya, seperti
membantu rekan kerja, loyal terhadap organisasi, dan menunjukkan inisiatif pribadi dalam mendukung
kelancaran operasional. Untuk memperjelas batasan konsep dalam proses pengukuran, masing-masing
variabel didefinisikan secara operasional berdasarkan indikator yang telah divalidasi oleh penelitian
sebelumnya. Digital burnout diukur menggunakan beberapa dimensi seperti kelelahan digital, kejenuhan
akibat konektivitas terus-menerus, serta persepsi kehilangan kendali atas waktu kerja. Sementara OCB
dioperasionalkan melalui dimensi-dimensi seperti altruisme, kesantunan, kesetiaan organisasi, dan
sportivitas, yang mengacu pada skala. Definisi operasional ini digunakan sebagai dasar dalam penyusunan
item kuesioner dan menjadi acuan dalam analisis hubungan antarvariabel pada tahap selanjutnya. Pendekatan
ini diharapkan dapat memberikan pengukuran yang lebih akurat terhadap fenomena yang diteliti.

E. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui kombinasi wawancara semi-terstruktur dan observasi
terfokus secara daring. Wawancara digunakan untuk menggali pengalaman karyawan terkait kelelahan digital
dan pengaruhnya terhadap perilaku di luar tugas formal, memungkinkan peneliti menangkap nuansa emosi
dan konteks kerja yang tidak dapat dijangkau oleh instrumen kuantitatif. Sebagai contoh, salah satu responden
menyatakan bahwa meskipun merasa lelah secara mental akibat terus terhubung dengan platform digital, ia
tetap berinisiatif membantu rekan kerja di luar tugasnya agar tetap merasa terhubung dan berguna (Jorce,
2020). Observasi diarahkan pada interaksi digital dalam platform kerja, seperti frekuensi keterlibatan dalam
diskusi virtual dan kontribusi sukarela di luar tugas utama. Kombinasi instrumen ini memperkaya kedalaman
data dan memberikan gambaran holistik mengenai hubungan antara digital burnout dan perilaku organisasi
ekstra dalam konteks kerja jarak jauh.

F. Prosedur dan Teknik Analisis Data

Prosedur analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis mulai dari pengumpulan hingga
interpretasi hasil yang mendalam. Setelah data wawancara dan observasi terkumpul, tahap pertama adalah
transkripsi wawancara secara verbatim agar seluruh informasi dapat dianalisis secara detail. Selanjutnya, data
kualitatif ini diproses menggunakan teknik coding terbuka untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang
muncul dari pengalaman dan persepsi responden terkait digital burnout dan perilaku organisasi ekstra. Proses
coding ini dilakukan secara berulang dengan memperhatikan konteks kalimat untuk memastikan interpretasi
yang akurat dan komprehensif. Selain itu, data observasi dianalisis dengan meninjau pola-pola keterlibatan
digital yang muncul, sehingga dapat diperoleh gambaran kuantitatif mengenai intensitas partisipasi karyawan
di luar tugas formal. Seluruh hasil analisis kemudian dipadukan secara triangulasi guna memperkuat validitas
temuan dan memberikan gambaran holistik mengenai fenomena yang diteliti. Pada tahap akhir, peneliti
melakukan interpretasi hasil analisis dengan mengaitkan temuan empiris pada kerangka teori dan literatur
yang relevan, sehingga kontribusi penelitian dapat dipahami dalam konteks yang lebih luas. Pendekatan ini
memastikan bahwa proses analisis tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga mampu memberikan
pemahaman mendalam serta implikasi praktis terkait hubungan antara digital burnout dan perilaku organisasi
ekstra di lingkungan kerja jarak jauh.

G. Etika Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, aspek etika menjadi perhatian utama untuk memastikan perlindungan dan
penghormatan terhadap hak serta kesejahteraan partisipan. Sebelum pengumpulan data, peneliti memastikan
bahwa semua responden diberikan informasi lengkap mengenai tujuan penelitian, prosedur yang akan
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dijalankan, serta hak mereka untuk menolak atau menarik diri kapan saja tanpa konsekuensi apa pun.
Persetujuan partisipan diperoleh secara sadar dan sukarela melalui proses informed consent yang jelas dan
terbuka. Selain itu, kerahasiaan data pribadi dan identitas responden dijaga dengan ketat, di mana data yang
diperoleh hanya digunakan untuk kepentingan penelitian dan disimpan secara aman agar tidak
disalahgunakan. Peneliti juga berkomitmen untuk menyajikan hasil penelitian secara jujur dan objektif, tanpa
manipulasi data atau plagiarisme. Dalam konteks wawancara dan observasi daring, perhatian khusus
diberikan untuk menjaga privasi partisipan, termasuk memastikan platform yang digunakan aman dan hanya
diakses oleh peneliti. Dengan demikian, prinsip-prinsip etika penelitian seperti keadilan, penghormatan, dan
tanggung jawab menjadi landasan dalam seluruh proses penelitian, sehingga menghasilkan temuan yang valid
dan dapat dipercaya tanpa mengorbankan hak-hak peserta.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi penelitian terdiri dari karyawan yang bekerja secara remote dalam berbagai sektor digital di
Indonesia, termasuk teknologi informasi, pemasaran digital, industri konten kreatif, dan startup berbasis
aplikasi. Kelompok ini dipilih karena aktivitas kerjanya sangat bergantung pada penggunaan teknologi
digital, sehingga mereka rentan terhadap digital burnout sekaligus berpotensi menunjukkan perilaku ekstra-
peran atau Organizational Citizenship Behavior (OCB). Untuk memastikan sampel yang relevan dan
representatif, penelitian menetapkan kriteria inklusi, seperti status karyawan tetap atau kontrak, bekerja
remote minimal tiga hari per minggu (sekitar 60% dari waktu kerja), dan penggunaan platform digital lebih
dari 70% aktivitas harian. Pekerja hybrid dengan intensitas kerja jarak jauh kurang dari 50% dan freelancer
tanpa afiliasi organisasi formal dikeluarkan dari sampel. Teknik purposive sampling dipilih untuk
mendapatkan responden yang sesuai kriteria tersebut, dengan target jumlah sampel antara 150 hingga 300
responden. Rentang ini dipertimbangkan agar analisis statistik dapat dilakukan secara andal serta hasil
penelitian mencerminkan variasi pengalaman pekerja remote di sektor digital. Tabel 1 menyajikan rincian
populasi dan sampel dalam penelitian yang difokuskan pada karyawan remote di sektor digital Indonesia.
Informasi ini penting untuk memahami karakteristik responden yang terlibat dan metode pengambilan sampel
yang digunakan.

Tabel 1. Populasi dan Sampel Penelitian Karyawan Remote di Sektor Digital Indonesia

Aspek Keterangan
Karyawan yang bekerja secara remote di sektor digital di Indonesia
Populasi (teknologi informasi, pemasaran digital, industri konten kreatif, startup

berbasis aplikasi)

- Karyawan tetap atau kontrak di sektor digital

- Bekerja remote minimal 3 hari per minggu (~60% hari kerja)

- Menggunakan platform digital (Zoom, Slack, Google Workspace)
>70% aktivitas harian

- Pekerja hybrid dengan kerja jarak jauh <50%

- Freelancer tanpa afiliasi organisasi formal

Teknik Pengambilan Sampel Purposive Sampling

Kriteria Inklusi Sampel

Kriteria Eksklusi Sampel

Jumlah Sampel Target 150 — 300 responden
Fokus pada karyawan remote dengan intensitas tinggi penggunaan
Alasan Pemilihan Sampel teknologi dan potensi kelelahan digital serta perilaku ekstra-peran

(OCB) untuk analisis yang andal dan representatif

Dengan menggunakan kriteria dan teknik purposive sampling seperti yang tercantum dalam tabel, penelitian
ini berhasil menyeleksi kelompok karyawan remote yang secara intens menggunakan teknologi digital dalam
aktivitas kerjanya sehari-hari. Fokus pada kelompok ini penting agar data yang terkumpul benar-benar
mencerminkan pengalaman nyata terkait kelelahan digital dan perilaku ekstra-peran yang muncul. Rentang
jumlah sampel antara 150 hingga 300 responden dipilih agar analisis statistik yang dilakukan tetap kuat
sekaligus mampu menangkap keberagaman pengalaman di antara pekerja remote tersebut. Pendekatan ini
juga membantu menjaga relevansi dan validitas data, sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran
yang lebih akurat sekaligus menjadi dasar rekomendasi kebijakan yang tepat untuk meningkatkan
kesejahteraan karyawan di lingkungan kerja digital yang terus berkembang.

Untuk memberikan gambaran visual yang lebih ringkas mengenai komposisi populasi dan kriteria seleksi
sampel dalam penelitian ini, Gambar 2 berikut menyajikan diagram lingkaran yang memetakan aspek-aspek
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utama dalam proses penentuan sampel, termasuk populasi target, kriteria inklusi dan eksklusi, serta alasan
pemilihan responden. Visualisasi ini memudahkan pembaca memahami bagaimana fokus penelitian
diarahkan pada kelompok karyawan remote yang relevan dengan fenomena digital burnout dan perilaku

Kriteria
Inklusi Sampel

- Karyawan tetap atau

. kontrak di sektor digital

Populasi - Bekerja remote minimal
3 hari per minggu (-60 %

Karyawan yang hari kerja)
bekerja secara
remote di .

sektor digital di Kridaura

- Menggun akan platform
digital (Zoom. Slock, Google

e Exksluji Workspace) >70%

(teknologi Sampel

informasi, ) .
pemasaran Teknik Pengambilan

digital, indus tri Sampel

konten kreatif. Purposive Sampling
startup berbais
apiikasi) Jumlah Sampel Target

150 - 300 responden

Alasan Pemilihan Sampel

Purposive Sampling

OCB.

Gambar 2. Diagram Lingkaran Populasi dan Sampel Penelitian Karyawan Remote di Sektor Digital
Indonesia

Selanjutnya, sebagai bagian penting dalam mendukung kelancaran proses penelitian, berbagai software dan
tools digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis, serta memvisualisasikan data. Tabel 2
berikut ini merangkum perangkat lunak dan alat bantu digital yang dipilih beserta fungsi dan peranannya
dalam setiap tahap penelitian, mulai dari pengumpulan data hingga analisis yang lebih kompleks.

Tabel 2. Software dan Tools yang Digunakan dalam Penelitian

Software / Tools  Fungsi / Kegunaan Keterangan
Distribusi dan pengumpulan data survei Memudahkan akses responden dari
Google Forms - - -
daring berbagai lokasi
Microsoft Excel Pen_golahar_1 data awal (data cleaning, Me_nylapkan data untuk analisis
coding variabel, pengelompokan) lanjutan
SmartPLS Analisis statistik inferensial dan pengujian ~ Menangani model kompleks dengan
hipotesis (PLS-SEM) variabel laten, mediasi, moderasi
Tableau Public Visualisasi data interaktif :\r/lltil %?jlk&n pola dan temuan secara
Analisis teks terbuka (sentimen, ekstraksi Mendukung analisis kualitatif dari
MonkeyLearn .
tema) berbasis Al tanggapan terbuka

Penggunaan kombinasi software dan tools ini memberikan kemudahan sekaligus efektivitas dalam mengelola
data penelitian. Google Forms memungkinkan distribusi survei secara luas dan aksesibilitas yang fleksibel
bagi responden. Data yang terkumpul kemudian diproses secara awal dengan Microsoft Excel untuk
memastikan kebersihan dan keteraturan data. Analisis statistik yang lebih mendalam dilakukan dengan
SmartPLS, khususnya untuk menangani model-model kompleks dengan variabel laten. Sementara itu,
Tableau Public membantu menampilkan visualisasi data secara interaktif sehingga pola-pola temuan lebih
mudah dipahami. Terakhir, MonkeyLearn digunakan untuk analisis kualitatif berbasis kecerdasan buatan,
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yang memperkaya hasil penelitian dengan wawasan dari data teks terbuka. Dengan demikian, rangkaian tools
ini saling melengkapi untuk menghasilkan analisis yang komprehensif dan terpercaya. Untuk memahami
fokus utama penelitian ini, penting terlebih dahulu melihat definisi operasional dari variabel-variabel yang
digunakan. Tabel 3 berikut menyajikan dua variabel sentral, yaitu digital burnout dan Organizational
Citizenship Behavior (OCB), lengkap dengan indikator-indikator yang digunakan sebagai acuan pengukuran
dalam penelitian.

Tabel 3. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Variabel Definisi Operasional dan Indikator
Kondisi kelelahan mental dan emosional yang muncul akibat paparan berlebih
terhadap tuntutan teknologi digital dalam konteks kerja jarak jauh, seperti
keharusan untuk terus online, multitasking digital, dan minimnya jeda antara
Digital Burnout waktu kerja dan waktu pribadi. Indikator:
- Kelelahan digital
- Kejenuhan akibat konektivitas terus-menerus
- Persepsi kehilangan kendali atas waktu kerja
Serangkaian perilaku positif yang dilakukan karyawan secara sukarela di luar
tugas formalnya, yang bertujuan mendukung kelancaran operasional dan
keberhasilan organisasi. Contohnya membantu rekan kerja, loyal terhadap
organisasi, dan menunjukkan inisiatif pribadi. Indikator:
- Altruisme
- Kesantunan
- Kesetiaan organisasi
- Sportivitas

Organizational
Citizenship Behavior
(OCB)

Definisi operasional yang jelas dan indikator yang terperinci ini membantu memastikan bahwa pengukuran
terhadap fenomena yang diteliti dapat dilakukan secara konsisten dan akurat. Digital burnout digambarkan
sebagai kelelahan mental dan emosional yang muncul akibat tekanan penggunaan teknologi digital secara
berlebihan dalam konteks kerja jarak jauh, sementara OCB mencerminkan perilaku positif sukarela yang
mendukung organisasi di luar kewajiban formal. Dengan mengacu pada indikator-indikator tersebut,
penelitian dapat menggali hubungan antarvariabel secara lebih mendalam dan menghasilkan temuan yang
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Gambar 3 menyajikan representasi visual dari dua variabel utama dalam penelitian ini, yaitu Digital Burnout
dan Organizational Citizenship Behavior (OCB), beserta masing-masing indikatornya. Visualisasi ini
bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih ringkas dan intuitif mengenai dimensi yang digunakan
dalam mengukur kedua konsep, sehingga memudahkan pembaca memahami hubungan antara kelelahan
digital dengan perilaku ekstra-peran karyawan dalam konteks kerja jarak jauh.
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Digital Burnout

Kondisi kelelahan mental
dan emoslonal yang muncul
akibat paparan berlebih
terhadap tuntutan teknodogi
digital dalam konteks kerja
jarak jauh, seperti keharusan
untuk terus online.
multitasking digital, dan
minimnya jeda antara aktu
kerja dan woktu pribadi

Indikator:
« Kelelahan digital

¢ Kejenuhan akibat konektivitas
terus-menerus

¢ Persepsi kehilangan kendali
atas waktu kerja

Organizational
Citizensiun Beha-
vior (OCB)

Serangkaian perliaku positif
yang dilakukan karyawan
secara sukarcla di luar
tugas formalnya, yang
bertujuan mendukung
kelancaran operasional
dan keberhasilan orgarisasi.
Contohnya membantu

Indikator:

e Altruisme

¢ Kesantunan

* Kesatiaan organisasi
* Sportivitas

Gambar 3. Visualisasi Variabel Penelitian dan Indikatornya

Untuk mendapatkan data yang komprehensif mengenai pengalaman digital burnout dan perilaku ekstra-peran
di kalangan karyawan remote, penelitian ini menggunakan kombinasi instrumen pengumpulan data yang
meliputi wawancara semi-terstruktur dan observasi terfokus secara daring. Tabel 4 berikut merangkum

tujuan, deskripsi, serta contoh isi dari kedua instrumen tersebut.

Tabel 4. Instrumen Pengumpulan Data dalam Penelitian Karyawan Remote di Sektor Digital

Instrumen Tujuan dan Deskripsi Contoh Isi Wawancara / Observasi
Wawancara Digunakan untuk menggali pengalaman “Meskipun saya sering merasa lelah
Semi- mendalam karyawan terkait digital burnout secara mental karena harus terus
Terstruktur dan dampaknya terhadap perilaku ekstra-peran  terhubung dengan berbagai platform

(OCB). Wawancara ini memungkinkan digital, saya tetap berinisiatif
peneliti menangkap nuansa emosi, konteks membantu rekan kerja di luar tugas
kerja, serta alasan di balik perilaku yang saya agar tetap merasa terhubung dan
muncul di luar tugas formal. berguna.” (Jorce, 2020)
Observasi Mengamati dan mencatat pola interaksi digital ~ Contoh catatan: “Responden A aktif
Terfokus di platform kerja seperti Zoom, Slack, atau memberikan bantuan teknis saat rapat
Daring Google Workspace. Fokus pada frekuensi virtual dan secara sukarela mengambil

keterlibatan dalam diskusi virtual dan perilaku
kontribusi sukarela di luar tugas utama yang
menunjukkan OCB.

alih tugas administratif di luar jam
kerja.”

Pendekatan pengumpulan data yang menggabungkan wawancara dan observasi ini memungkinkan peneliti
untuk menangkap tidak hanya aspek kuantitatif tetapi juga dimensi kualitatif yang lebih mendalam.
Wawancara semi-terstruktur membuka ruang bagi responden untuk berbagi pengalaman dan perasaan secara
terbuka, sehingga memberikan konteks yang kaya terkait digital burnout dan motivasi di balik perilaku OCB.
Sementara itu, observasi terfokus daring memberikan gambaran konkret tentang interaksi dan kontribusi
nyata dalam lingkungan kerja digital. Dengan cara ini, data yang diperoleh dapat saling melengkapi dan

memperkuat pemahaman terhadap fenomena yang diteliti.
4, DISCUSSION
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Penelitian ini menemukan hubungan yang menarik antara digital burnout dan perilaku Organizational
Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan remote di sektor digital. Meski mengalami kelelahan mental dan
emosional akibat tekanan penggunaan teknologi secara intensif, para karyawan tetap menunjukkan perilaku
ekstra-peran yang mendukung organisasi secara sukarela. Hal ini mengindikasikan bahwa digital burnout
tidak selalu menghalangi semangat karyawan untuk membantu dan berkontribusi lebih dari kewajiban formal
mereka. Dengan kata lain, OCB tetap muncul sebagai bentuk adaptasi dan respons positif terhadap tantangan
kerja jarak jauh berbasis teknologi. Temuan ini memberikan gambaran baru dalam memahami bagaimana
kelelahan digital memengaruhi perilaku karyawan dalam konteks yang makin bergantung pada teknologi.

Hasil ini juga menguatkan temuan (Qiao et al., 2024) yang menyatakan bahwa beban kerja digital dapat
memicu karyawan untuk mencari cara agar tetap terhubung dan berkontribusi, meskipun mereka merasa
lelah. Namun, hasil ini agak berbeda dengan beberapa studi sebelumnya seperti yang disampaikan oleh (Choi,
2024) yang menyebutkan burnout justru menurunkan keterlibatan ekstra-peran. Perbedaan ini mungkin
terkait dengan karakteristik khusus karyawan remote di sektor digital yang memang harus terus beradaptasi
dengan tuntutan teknologi sekaligus menjaga hubungan sosial dalam lingkungan kerja virtual. Dengan
demikian, penelitian ini menambah pemahaman tentang bagaimana konteks kerja jarak jauh dan intensitas
penggunaan teknologi memengaruhi keseimbangan antara tekanan dan perilaku positif di tempat kerja.

Meski demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu dicermati. Sampel yang digunakan terbatas
pada karyawan sektor digital di Indonesia dengan metode purposive sampling, sehingga hasilnya belum tentu
bisa langsung diterapkan ke sektor lain atau budaya kerja berbeda. Selain itu, desain cross-sectional
membatasi kemampuan untuk memahami bagaimana hubungan digital burnout dan OCB berubah seiring
waktu. Hal ini menyisakan ruang untuk pertanyaan penting, terutama mengenai dinamika hubungan ini dan
faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi proses tersebut.

Untuk ke depan, penelitian lanjutan dengan pendekatan longitudinal sangat dianjurkan agar dapat menangkap
perubahan perilaku dan tingkat burnout secara lebih mendalam. Penambahan variabel seperti dukungan
sosial, gaya kepemimpinan, dan strategi coping juga berpotensi memperkaya pemahaman tentang mekanisme
yang terjadi. Pendekatan mixed methods yang menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif pun bisa
memberikan wawasan yang lebih komprehensif terkait pengalaman karyawan remote dalam menghadapi
digital burnout dan berperilaku positif di luar tugas formal.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun digital burnout menjadi tantangan serius bagi karyawan remote
di sektor digital, perilaku ekstra-peran tetap muncul sebagai bentuk adaptasi positif. Temuan ini tidak hanya
memperluas pemahaman teoretis tentang dampak tekanan teknologi terhadap kesejahteraan dan perilaku
organisasi, tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi pelaku usaha, khususnya UMKM digital, untuk
mulai memperhatikan keseimbangan kerja-karyawan dengan menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat,
fleksibel, dan suportif di era kerja daring yang semakin intensif. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
agar:

1. Menggunakan desain longitudinal untuk melihat perkembangan digital burnout dan OCB dari waktu
ke waktu.

2. Memperluas cakupan sampel ke sektor industri dan wilayah berbeda agar hasil lebih representatif.

3. Menyelidiki peran variabel lain seperti dukungan sosial dan kepemimpinan yang mungkin
memengaruhi hubungan ini.

4. Mengadopsi pendekatan mixed methods guna menangkap pengalaman karyawan dengan cara yang
lebih mendalam dan holistik.
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